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BAB 1

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL

Dalam rangka mempertegas dan memperjelas dari
makna dan  maksud judul diatas kiranya sangat perilu
sekali untuk diberikan penielasan antara lain ialah
1. Sistem

Sistem mEmpLRY al pengertian "Sekelonpok
bagian—bagian yang bekerja sama antara satu  dengan
varng lain  untuk melakukan maksud”.l) Jadi sistem
disini mempunyai pengertian seperangkat dari bagian-—
bagian atau unsur-unsur antara yang satu dengan yang
lair saling keria sama untuk mencapai maksud  atau
L juan tertentu. Yang dimaksud bagian—bagian/
Lomponern di sini adalah @ Sarana, Drasdarand, materi,
metode beserta program dan organlisasinya. Termasuk
dalam pengertian  sarana/prasarana adalah lembaga
pendidikan di  dalam pondok @ pesantren baik  yang
formal maupun non formal.

2. Pendidikan Agama Islam

Fendidikan Ao ama ITalam yaitu upaya
mempersiaphkan anak {(santri) atau individu chan

menumbuhkannya, balk dari Jjasmani, akal pikiran

Vw.a.s. Foerwadarmints Eamus HBahlmasa
i fd # el S g oL p o = =y . e -
Gia., LJd@akasarta 2 Halalk i L7




+J

dan rohaninya, dengan pertumbuban yang terus menerus

agar dapat menjadi anggota masyarakat yang berguna

bagi dirinya sendiri dan umatnya.E)

3. Pondok  Pesantren Tanbighul Ghofilin Kecamatan
Bawang, Kabupaten Banjar Negara.

Fondok Pesantren adalah suatu tempat untuk
mempelajari  agama, kata pondok pesantren itu  hanya
identik  dengan  agama  Islam. Maridnya dimamalk an
santri, dan mereka hidup satu  rumah atau  satu
pekarangan  dengan  Kyai serta didekatnya terdapat
masiid untuk belajar.m)

Menurut Manfred Ziamek. bahwa pondok pesantren
terdiri dari dua kata vaitu Pondok dan FPesantren.

"Fondos  mempunyal arti asrama atawn wisma,

sedangkan pesantren mempunyail arti tempalt para

santri helajar“.qj
Dalam bahasa sehari-hari pondok dan pesantiren
digunakan dalam pengertian yvang sama/menyatu yaitu

e,
jadi pondok pesantren.t’

2)H. At Tauwhid, Beberapa fAspek  Fendidikan Agama
Ielam., (Yogyakarta @ Sekr.jur.fak.Tarbiyah IAIN SUKA) hal.

ey

S ErnTil Fescantren Bujoko Frajioko cl.al L
Jakarta, 1990, hal. 10.

Zaimek, FPensatren Dalan Perubahan Sosial.

{Jakarta 3 T.F, 1766) hal. ©%7.

) Mantred
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Tanbighul Ghofilin adalabh sebuah nama pondok
pesantren Yanag akan penulis Jadikan obyek
penelitian. Fondok tersebut dipimpin oleh seorang
Kyai dan dibantu oleh beberapa staf pengajar yang
menyebar diseluruh desa-—-desa yang memang sudah  lama
pondok tersebut dipercaya dalam masyarakat,
khususnya di daerah Bawang Banjarnegara. Berdasarkan
hatasan—batasan istilah tersebut diatas, maka vyang
dimaksud  Judul SISTEM FENDIDIKAN AGAMA ISLAM  PADA
FONDOK FESANTREN TANBIGHUL GHOFILIN KEC. BAWANG KAHR.
BANJARNEGARA adalah suatu psnelitian mengenali sistem

pendidikan agama Isiam yﬂng berlangsung dalam pondok

pesantren tersebut sebagal tempat para santri
belajar untuk mempersiapkan santri  atauw  individu

dalam menuntut 1lmu pengetabuan, darli segl  jasmani
dan  robhani  agar menjadili  angaoocta masvarakat  yvang

berguna untuk mencapal maksud dan tuiuannva.

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Fondok  Fesantren  adalah  sebagal peEngembangan
masyarakat, pada LUTLLTI Y & hadir ditengah-tengan
masyarakat desa, maka secara struktural hubungan antara
pesantren dengan masyarakat MEMmPUnyai uabungan
furgsioral ghalam bicang pendidiban tan Legilatan

gmaialn&)

ﬁ)DF, Funtowiiovo  PFParadigma intelektual el am

Brarndung Mizan hal. 244,



Fendidikan Islam adalah sangat penting dalam
kehidupan, tinggi rendahnya derajat seseorang sangat
tergantung ilmu yang dimilikinya.

Tetapi kemajuan dan kemunduran umat Islam sangat
tergantung' sejauhmana sistem pendidikan Isliam dapat
dilaksanakan. Apabila sistem ini tidak sesuai dengan
apa vang diharapkan, maka pelaksanaan sistem pendidikan

Agama Islam tidak akan terwujud.

Sehubungan dengan kehadiran pondok pesantren
Tanbighul Bhofilin becamatan Bawang kabupaten

Banjarnegara. akan sangat tepat dalam membantu beberapa
ketimpangan sistem pendidikan yang ada. Dengan begitu
sangat jelas peranan pondok pesantren yang sudabh  tidak
diragukan lagi keberadaannya di dalam masyarakat. Yang
mualanya dalam pondok pesantren itu  hanya menggunakan
sistem SOiIogQan can kandungam, sekharang telah
ditambahkan dengan sistem—sistem yang baru  yaitu
Llasikal  dan musyawarah begitu juga dengan  kehadiran
pondok pesantr=n, yvang dabulunyva masvarakat masih
sangat kurang dengan pendidikan Agama Islam, sekarang

mereka dapat mengerti pendidikan Agama Islam dan  dapat

]

mengamalkannya.
Fondok pesantren  Tanbighul Ghofilin bkecamatan

Bawarg kabupatan Banjarnegars adalahn lembaga

masvarakat vyang dibantu oleh yayasan NI (Nahd

Ulamal.
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Dalam sistem pendidikan pondok pesantren
Tanbighul Ghofilan adalah untuk meEncari animo
masyarakat sebagai konsekwensinya, untuk itu perlu
perjuangan vyang sungguh-sungguh di  dalam mendapatkan
lhepercayaan masyarakat sebagai lembaga pendidikan Islam
vang berkualitas.

Dalam esistem pendidikan Islam Kyai mempunyail
peranan ( pengarun) vang sangat besar terhadap
pencapaian tujuan pendidikan yang ada dalam pondok.
Feranan Kyai sangat penting, bahkan dapat dikatakan
hahwa Kyai  sangat menentukan berhasil ataw  tidaknya
s@atang sant,i. Disamping Kyai juga, faktor—-faktor lain
vang sangat menunjang dalam sistem pendidikan agama
Islam vaitu berupa sarana dan prasarana t(alat).

Dalam sejarahnya yang bermula dari  kegiatan di
surad-—-suran dan  masjid-masjiid  yang sekarang telan
herkembang menjadi madrasah, maka keberadaan pondol
pesantren sebagal satu lembaga pendidikan Islam sudah
sangat populer (tersebar ke daerah-daerah).

Lembaga pendidikan pondok pesantren Tanbighul Ghotilin,
adalah salah satu jenis pola vang penulis sebuthkan
diatas vaitu, pondok pesantren dengan sistem pendidikan

rradisional dalam hal ini madrasah.

Dari serentetan permasalahan diatas, penulis
ingin  memaparkan sabu sisi  sistem pendidikan  Agama
Islam pada lembaga pendidikan yang menamakan dirinya

sephanai pondok pessantren, yvang sekaligus didalamnya

terdapat lembaga pendidikan.



Berikut kelebihan dan kekurangannya Yang
dijadikan bahan pertimbangan bagi lembaga pendidikan
Islam khususnya yang berkaitan dengan sistem pendidikan
pesantren dalam pendidikan Agama Islam, vyaitu untuk
membentuk pondok pesarntren Tanbighul Ghofilin kecamatan
Bawang kabupaten Benjarnegara, agar mempunyal SiBLem
yvanq berbeda bila dibandingkan dengan sekolah—sebolah
LAMLL .

Seperti metode yang dipakai ciad aun pondok
pesantren meliputi wetonan, bandongan, sorogan dan
madrasah lainnya, klasikal.

Sistem pondok pesantren memang sudah  ada  ciri

khas tersendiri  baik dalam metode AL g AL am
pemberian  waktu.

Kegiatan formal meliputi metode yang  penulis
sebutkan diatas. Yaitu, bandongan, sorogan, hklasikal/
madrasah . Adapun kegiatan non  formalnya meliputi
kegiatan ketrampiian vang ada pada pondok  fsrsabut

sepert i, retrampilan pertanian, peternaican.

Dari hasil survai tentang sistem pendidikan Agana
Pad am yvang ada  dalam  pondok pesantren Tantbighul
Ghofilin kecamatan Bawang kabupaten Barnjarnaegara

penulis sangat tertarik untuk selaksanakan peErme L hian
pada pondok Tanbighul Ghofilin sesual dengan Judinl vang

penulis bahas.

RUMUSAN MASALAH

HBerdasarkan - la ties ) # e i Mk &
dapat diambil beberapa rumusan masalah, diantaranya




1. Bagaimana sistem pendidikan Agama Islam di pondok

pesantren Tanbighul Ghofilin kecamatan Rawang
kabupaten Banjarnegara.

Faktor—-faktor apakah vyang menjadi pendukung dan
penghambat dalam pelaksanaan sistem pendidikan Agama

Islam.

D. ALASAN PEMILIHAN JUDUL

Yang mendorong penulis  mengangkat  permasalahan

ini adalah =@

1

3

Banyaknya lembaga pendidikan Islam Fondok Fesantren,
vang ada di masyarakat Indonesia sehingga perlulah
memahami  jenis-jenis  pondok pesantren  yvang ada,
sesual  dengan perkembangan  pondok  pesantren itu
sendiri. Fada kesempatan 1ini  penulis meneliti
mengenal  siztem pendidikan Agama Islam di Pondok
Fesantren Tanbighul Ghofilin kecamatan Bawang
Fabupatern Banjarnegara,karena memang pondok terseout
salah satu pondok pesantren yang mempunyal sistem
pendidikan  agama Islam vang berbeda dengan sekolah
LTI o

Fondok Fesantren yvang berlokasi di kecamatan Bawang
Labupaten RBanmjarnegara 1ni, memang menjadi pErhat i an
Danyak masyarakat  di tanah air, sehingga perlulah

diteliti keilstimewaan—keistimewaan yang ada.



E. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

1. Tujuan

.

b.

Q

Untuk mengetahui sistem pendidikan agsms Islam di
Pondok Pesantren Tanbighul Ghofilin kecamstan
Bawang kabupaten Banjarnegara.

Untuk mengetahui kelebihan-kelebihan dan
kelemahan-kelemahan pendidikan agsms Islam di
Pondok Pesantren Tanbighul Ghofilin kecsamatan
Bawang kabupaten Banjarnegara pada khususnys dan
lembsgas pendidikan Islam secarsa umum.

Sebagai bahan kajiasn mengenai sistem pendidiksn
Agams Islam, seperti diketahui bahwassnya sistem
Pendidikan Agsms Islam sampai ssat ini  masih
diper lukan perbaikan-perbaikan vang memadai,
sehingga pendidikan sgams Islam benar-benar

menjadi kebutuhan masyarakat pada umumnys.

2. Kegunaan

a.

Sebagsi ussaha untuk memshami sistem pendidikan
Agama Isliam di Pondok Pesantren Tanbighul
Ghofilin hecamatan Bawang kabupaten Banjsrnegara
pada khususnysa dan pendidikan Agama Islam secars
nmam .

Sebagai =alah satu syarat untuk menvelessikan

studi program 51 vang sedang penulis tempuh.



F. Metodologi Penelitian

1.

Metode Penentuan Subyek

Adspun obyek penelitian yang penulis teliti
adalah sistem pendidikan agama Islam yang ada di
Pondok Pesantren Tanbighul Ghofilin kecamstan Bawang
kabupaten Banjarnegara vaitu komponen-komponen vang

turut mendukung pencapsian tujusn yasng diharaphkan.

Apabila peneliti menggunakan metode wawancara
maka sumber dstanya adalah responden, bila
metode observasi sumber datanya bisa  berupa
benda, gerak atsu proses sesunatu dan dokugsn
adalah sumber data dari metode dokumentasi.
Adapun subyek peneltian yang dimsksud adalah,
para pengelola lembsga pendidikan Pondok Pesantren
Tanbighul Ghofilin, vaeitu merehsa yang duduk dalsm
struktur organisssi dan pars ustadz.
Dalam penelitisn inl penulis menggunakan
sumber asts sebsgai berikut
a. Responden
Ini dimaksudhkan sebagal sumber data vyang
diperlukan dalsm penelitisn dan dalam kondisi
tertentu responden juga penulis Jadikan
informan. Metode vang digunakan adalash wawancara

stau interview. Dalsam masalsah ini penulis

kelompokksn menjada
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1) Jdajarsn Birokrasi ysitu personal-personal yang
menduduki Jshatsn psds kepengurussn lembsgs
pendidikan Fondoh Pesantren Tanbighul
Ghofilin.

2} Pars Kysi dan Ustsdz yaitu mereka ysng secars
langsung membimbing dsn mengsjar pars santri.

b. Benda atau Dokumen

Ysitu seluruh dokumen baik itu berups
benda, gambar, grafik, desta-dats yang diperlukan
untuk memperkust dan melengkapi hasil penelitisn
vang penulis tempuh, hal ini didapatkan dengan
melakukan observasi langsung meEupun dengsan
melscsk sumber-sumber dokumen vasng ada.

2. MHetode Pengumpulan Data

Metode VEI.E penulis gunahkan sebagsi
pengumpul dsta dslam melakukan penelitian ini
adalah metode yang sesusi dengsn sifat penelitian
itu sendiri ysitu deskriptif, metode-metode itu
sdalsh

a. Metode Interview atau Wawancara

Metode ini merupskan metode pengumpulan
data dengan Jslan bertsnys langsung kepsds
responden, dslam sustu penelitian metode ini
sangatlash penting karens tanps WaWENCars,
penelitian akan kehilsngen informasi vang

hanys dspat diperoleh dengan jaslan bertsnys
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langsung kepads responden.s)

b. Metode Dokumentasi

Adalsh mencari date mengenai hal-hal
atau varisbel yang berups catsatan, buku, surat
kabar, sgends, notulen, dan vang lainnya yang
relevan dengan tujuan penelitian.g)

Metode ini penulis gunakan untuk
mendspatkan dsata mengenai keberadasan lembsaga
pesantren, siswsa ustadz, kyai, sarans
prasarabs pada periode 1884/1995.

c. Metode Observasi

Adalsh pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadsp fenomena-fenomena vang
diselidiki.lo} Metode ini disamping aksn dapat
memberikan gambaran umum mengenai pondok
pesantren itu sendiri, Jjuga skan membantu
dalam melengkapi data-data vang diperlukan
dengan jalan mengamati kehidupan sehsri-hari.

Demikian metode-metode yang penulis

gunahkan untuk mengumpulkan data-dsats vang

8) Masri Singarimbun “Tehnik WBWENCAY S, Masri
Singarimbun dan Sofyan Efendi, . skarta 1989,
hal. 192.

8) Arikunto, Op.cit., hal. 131.

10)gutrisno Hadi Yayasan

Metodelogi _ research
Penerbitan Fakultas Psikologi, UGM Yogyskarta 1883,
hal. 136.
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diperlukan daslasm penelitian ini.
Metode Pembahasan

Untuk mengolah data yang penulis dspstkan dari
metode pengumpulan dsata tersebut terdahulu vaitu

dokumentasi, observasi dan wawancara sdalsh dengan

menggunakan metode pembshasan diskriptif non
statistik, vaitu dengsn cara berfikir sebagsi
berikut

a. Cara berfikir Induktif
Yang dimaksud dengsn berfikir secara
induktif adalah berangkst dari fakta-fakta vang
khusus, peristivwa-peristiws vang igngkrit,
kemudian dari faskta-fakta atsu peristiwa vang
kongkrit itu ditarik generalisasi yang mempunysi
sifat umum. 117 Khususnya dalam memudahkan analisa

literer dalam tinjausn pustska.
b. Cara berfikir Deduktif
Cara berfikir ini merupskan kebalikan dsari
induktif. Cara berfikir deduktif berangkat dari
pengetahuan yang bersifst umum itu kits hendak

menilai sesuatu kejadian yang khusus . 12)

11} 1bid.
12) 1bid.
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G. Tinjauan Pustaksa
1. Sejarah dan Asal Usul Pondok Pesantren

Pondok pesantren sadslah lembsgs pendidiksn
vang bergersk di bidsng kesgamaan  khususnys
menekanksn pads pendidiksn sebagsi pendslasman dan
pengembangsn Islam. Assl-usul pesasntren secsrs pasti
memsng  tidsk ditemukan oleh pars ahli hsnys ada
indikssi vang ditunjukksn sebagai bukti
kehsdirannys. Drs. Marwsh Ssrijo dkk, berpendspat
bahwasanysa pesantren hadir bersamaan dengan
municulnysa Islsm di Indonesia.13)

Memang dugaan kuat pondok pesantren
keberadaannya sudah lams ads sebelum Islam datang di
Indonesisa vaitu pada kejsyman Hindu, hal ini
terbukti jenis lembaga pesantren, surau (di Jawa)
dan rangksng (di Sumatera) yang banyask menunjukkan
persamaan dengan sistem ssrama (Guru Kulo) di India,
dimans kedudukan Guru sebagsai orang ysng sskti dan
bertush, suasana gotong royongnys serts sistem
pondoknya yang khas. 14) Pendapat ini juga didukung
oleh Karel A. ©Steembrink yang menyatakan

“...pesantren dilihat dari segi bentuk dan sistemnya

berasal dari India".19)

13prs. Marwan Sarijo, dkk.,
di Indonesia, Dharma Bhakti, Jakarta, 1980, him. 7.

14)1 . Djumhur dan Drs. H. Dsanasparts, Sejarsh
Pendidikan, CV. Ilmu, Bandung, 1876, hlm. 113

15)garel A. Steenbrink, Pesantren Madrasah Sekolsh,
LP3ES, Jakarta, 19886, him. 20
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Ivi memberihan gsmbaran kepads prernlis
bahwassnys pondok pessntren vang merupshkan  lembaga
hemsavarahat an b pendidikan adelsh hasil
skulturssi antar budava msss lslu (Hindu-Jawa)
dengan semsngat ajaran lslsm, karens memang lembags
SEeNscan itg tidak terdspat di pusst kebudavasn Islam
masa lala.

Sebasgal gambarasn mengensi pengertiasn pondok
pesantren berikut definisi yang diutaraksn oleh H.A.
Timur Jaelani MA.

"Pondok Pesantren adalah lembsgs pendidikan

dan pengajsrsn sgsms Islam vang pasda umumnysa

pendidikan dan pengsjsran tersebut diberikan
dengsn cars non klasikal di mana seorang kyai

mengajarkan santri-santrinya berdasarkan
kitab-kitab yang ditulis dalsm bshass Arab
oleh vnlams -ulama’ besar sejak abad
pertengshan, sedang psarsa ssntri bissanys
tinggsal %glam pondohk dalsm = pesantren
tersebnt”  1°/ ;

Pengertian di atas mssih mengscu kepsds sistem
pondok pesantren sslafish dimans kysi masih
dijadiksn psnuten matlak, kitsab lsma/kitsb kuning
dijadikan inti pelsjarsn, pondok dijadiksn tempat
tinggsl pars ssntri, mempunysai administrssi  yang
sangeat sederhans, sertsz masjid sebagai pusat
aktivitss pengajaran begitu puls sistem
pendidikannys kolektif yang mengsacu pada pribadi

kyvsei.

Ed dermsgs Jaskartas 1984.
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Sebutan di atas memang benar-benar pondok
pesantren yang khas yang oleh Abdurrahman Wachid
dikatakan sebagail “sub kultural” walasupun tidak
mutlak, vyaitu eksistensi pesantren sebagai sebuah
lembaga kehidupan vang menyimpang dari polsa
kehidupan vyang umum di negeri ini.17?) Yang pada
perkembangan selanjutnya diharapkan pada penemuan-
penemuan masa l1alu dijadikan sslash satu  bentuk
"Indegeneus Culuture” atsu bentuk kebudayssn asli
Indonesia. Secars radikal oleh banyak kalangan
dikatakan pondok adalsh pondok.ls)

Unsur-Unsur Pondok Pesantren
. Masjiid

Mas=jid mempunyai wmakna tempat shalat bsgi
hamba Allah, masjid berasal dari ksts bahssa Arab
"Sajada” bermasdar "Sujudsn” dan wmenjadi isim mskan
"Masjidu" (Masjid).

Pengertisn di atas membaws dampak kepads
masyarakst lusr sebagail tempat vang sakral hanys
boleh digunakan uantuk bersujud staapun shalst
berjama ah Jum at, dan kurang memperhsatikan dimensi
1ain yang secsra luas justru membawa semangat untuk

beribadah (dimensi budayal).

1?)ﬁbdu1rahman Wahid, caapire Se 5.1 =

Kultursl, M. Daswsm RBshsris, Ed. Pesantren dan Pembsharusn,

Jakarts, 1988, him. 40

180Dy . Mulysnti Sumadi, Seisrsh Singkst Pendidikan

islam  di  Indopesia  Tahun  1845-1957, Dharma Bhakti,
Jakasrts, 1878, hlim. 38
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Sebagaimana yang dikenal masysarakat luas,
masjid adalah tempat ibadah umat Islam khususnya
Ibadah sholst. Ini memang mendasar karens kitab suci
Al-Qur "an Jjuga sudah menegasksan

Y e -

a): = e fl'))

(\-n PN | ) ) LA?*jL'g»;” y
Artinys @ "Sesungguhnys masjid vyang didirikan di
atas dasar tagwa (Masjid Quba), sejsk hari
pertama adalah lebih patut ksmu shalat di
dalamnya. Dan di dalamnya ada ggang—orang

vang ingin membersihkan diri” 1
Sepanjang sejarah Islsm masjid belum bisa
digunskan sebagsimana mestinya sebsgaimana vang

dicontohkan oleh pzanutan kits Rasulullah, mesjid

dipandang sebagai tempat yang sskral vyang hanya

bolehh digunskan untuk shalat cemats. Pads mass
kehidupan belisan masslah politik (pengaturan
strategi perang) masslsh perekonomisn (dsgang),

pendidikan dan bidang-bidsng lsinnya saktivitasnya
dipusstkan di sekitar Mas=sjid.

Dalam perkembasngan pondok pesantren, masjid
mesih  dijscdikan tempst yang dominan vang merupsakan
sentra sktivitss paras santri dan para Kkyai, dalam
memberikan pendidikan dan pengajarannys, bahkan
sebagal  pusat  kegistan masysrakat di  sekitarnvs.

Pendidikan para ssntri terutams mesalsh shalst &

Jakarta,

19’Uﬁpﬁrfﬁmpn Aeams . Al-Qur 'an  dan  Terjemshnvs,
199G, him. 299.
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waktu, shalat Jum'at dan pengajaran kitab-kitab
klasik. Konsep ini cenderung kepada konsep vyang
telah dicontohkan oleh Rasul.zo)

Masjid memang harus dikembalikan pada konsepsi
semula yang sesuai dengan konsepsi ajaran Qur an dan
Sunnah dan sekaligus dicontohkan dalam kehidupan
Rasul. 5idi Gazalba menggariskan fungsi masjid harus
diseimbangkan antara aktivitas sosial dan Ibadah
ritual.

Apabila perimbangan rusak, rusak pulalah

tudas-tugas dan makna masjid, membawa

kerusakan pada kehidupan Islam dan wmelshirkan
krisis dalam wmasyarakat Muslim. Ciri dari
kerusakan perimbiq%an itu ialah wmeningkatkan

kequdusan Masjid.
Kyai

Keberadaan kyail dalam suatu pesantren adalah
mutlak mengingat sepanjang sejarah kepesantrenan,
dalam segala dimensi kysi merupakan cerminan dari
suatu pesantren. Keberadaan suatu pesantren maju
mundurnya, besar kecilnva sangat ditentukan oleh
kemampuan kyai itu sendiri, baik kemampuan ilmu yang
dimilikinya maupun kemampuan dalam manajemen.

Kata kyai’ dalam bahasa Jawa mempunyai makna
vang beragam tetapi pada dasarnys dimaknakan

sebagal suatu benda, materi dan manusia yang diukur

1982,

zo)Dhofir, Tradisi Pesantren cet. 4 Jakarta LP3ES
hal. 48

21)prs. 3idi Ghazalba, Masiid Pusat Ibadat dan

Eebudayvsan Islam, Pustska Antara, Jakarta, 1962, hlm.

297.
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dari sifst-sifastnys ysng istimewa dan karenanysa

sangat dihormati.zz)

Pengertian yang paling luas
dslam lingkungan Indonesia Modern adalah pendiri dan
pimpinan sebush pesantren, yang sebagsai muaslim

membaktikan dirinyva demi Allah, serta

menyebarluaskan dan memperdslam ajaran-sjaran dan

pandangan-pandangan Islam melalui kegiatan
pendidikan.23)
Kata “kyvai" sebensrnya hsanysa erat bila

dihubungkan dengan pesantren dan Islam tradisional
khususnys di Jawa Tengah dan Jaws Timur, di Jaws
Barat disebut Ajengan, selain kata di atas Alim
Ulama vang berarti orang vang berpengetahuan
Islamnysa luas.

Keberadasan seorang kyai sangat ditentukan oleh
1) Kelussan ilmu pengetshuan Islam, 2) Integritas
morel dan spiritual, 3) Kebijaksanasan memimpin, 4)
Hubungan dengan umat Islam di luar pesantren, 95)
Sudah belum menunsikan haji dan yang terskhir sadalah
kekayaannya.24)
Berbeds dengan yang dikatakan oleh Steenbrink,

faktor-faktor yang berpengaruh pada kyai/guru agama

sdalsh : 1) Kelusrgs atau keturunan, 2) Ortopraksi

22)pr. Menfred Ziemek, Pesantren dalam Perubahan
Sosial, P3W, Jakarta, 19886, hlm. 130. -

23)1bid., hlm. 131.

24)Soebard1. Islam di Indonesig Prisma edisi Exstra
tahun 1978 hal. 70.
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atsu kesmlehannys, 3) Pengabdian pada mssyarakat, 4)
Interpretasi yang berwibawa, dan prinsip wahyu.25)
Santri

Unsur lain dslam pesantren disamping kysi yang
mewariskan dan mengajarkan Ilmu, wmssjid sebsgai
pussat aktivitas, santri Jjugs sangst dominsan,
mengingat betapa besarnys masjid ysng dibangun,
pandainys seorsng kysi, bila tidsk diikuti oleh
ssntri yang memadail, akan ssngst berkurang nilai
atau penghargsasnnya terhadsp kysi. Apslagi dslsm
sebuash pesantren, semakin banyak pengikut atau
santri ysng belsjar semakin bessar pula nama seorang
kyai.

Perintsh menuntut ilmu secaras etimologi benar-
benar telah diterapkan oleh pars santri bisa dilihat
mencari ilmu di pesantren hinggs tingkatsn yasng tak
terbatas, dan nilasil keikhlassn yang tanps pretensi
apapun kecusli untuk mengembangksn Agsms Allah,
semata-mata untuk Allsh, ini benar-benar menjadi

kata kunci Qagi para antri

- P s =

Fel B ® « d:“\__h “3 JLB rl,u\‘s.oJa,;\u:.)

c' 4 o
(-iw-,&\o))) C?-JJLS\:-—M\ }_..._M \3\3&34«{.\)\ ._,...L\a
Artinya : "Anss RA. berkat& Rasulullash saw. bersabda

Sisps yang kelusr untuk menuntut ilmu
maka ia gerjuang di jalan < Allah hingga
kembali" .25)

25)steenbrink, Op.cit., him. 110.

26)5a1im Bahreisy (pen.), Rivedhus Sholikhin II, Al-

Ma 'arif, Bandung, 1887, hlm. 324.
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Perkembangan selsnjutnys status santri pads
pesantren yang wmemssukkan pendidiksn formsl semscsm
madrasah Jjugs bermacam-macsm harena sebutsn santri
mengalami pergeseran karens tidak seluruh sisws
dalsm sekolsh formsl psda sustu pesantren menjadi
santrinya, Jjadi cenderung mereka yang menetap di
pesantren ysng dikstakan sebagsi santri.

Pondok

Pasds mulanya pondox ada berawsl dari keinginsn
pars remajs untuk belajar dan mengaji adama Islam
dengan keinginan psra kyai untuk mewsriskan 1ilmu
vang telah dimiliki. Karena perkembangan yang pesat
keinginan para santri ysng kerss, masjid, langgsar,
rumah kysi digunskan untuk tempat mengaji seksligus
untuk tempat menginap. Banysknys santri yang datsang
membuat tidsk tertampung, sehinggs ada keinginan
untuk membangun asrams yang terpissh dengan tempst
semula walsupun berdekatan.

Ada 3 amlasan utama secara historis sosiologis
mengapa pesantren harus menyediaskan asrama bsgi para
santri.

1) Kemsshuran seorang kyai tentang ilmunya membuat
para santri dari Jjauh psada datang. Unntuk
mempelajari ilmua kyai dengan teratur dan lama
membutuhkan tempat untuk askomodasi.

2) Hampir kebanysksn pesantren berada di pedesaan, .
sehingga untuk mencari perumshan yang dapat

menampung banyak santri tidsk memungkinksn dan

membutuhkan tempat yang baru.
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3) Ads sikap timbal balik antara kyai dan para
santri, para kysi menganggap para santri  sebagai
titipsn Tuhan dan pars kyai disnggap sebsgsi
bapak sendiri.zg}

Memang psndsngan di stss biss diterima dan
bensr secara historis sosiologis tetapi mungkin vang
lebih penting dicermati adalah besarnys pengaruh
lingkungsn berasrams terhadap pencapaian tujuan vang
telah ditetaspksn psds sustu pesantren. Yaitu
pencapalan kepribadian muslim vang uvtuh akan 1lebih
mudah dicapai dengan lingkungsan.

Kesederhanssn pars santri sangat didukung oleh
kesederhanaan sarana dsn prassarana yang sads. Di
samping itu pemilikan tiap santri dibatasi pada
tingkat kesederhanssan. Sussans pondok antars putra‘
dan putri dipisahkan dengan batas masjid atau rumah
kysi bshkan kadang-kadang dipisahksn dengan tempst
tersendiri. Sustu pondok umumnya dilingkari oleh
tembok yang tinggi untuk menjags psrs santri  tidak
kelusr masuk dengsn bebas. Untuk dapat keluar harus
melalui iéin vang ketast melsiui penjags pintu
gerbang utsma, S0

Kalau kita kaitkan dengan kondisi pondok
pesantren, kitab kuning memang tidak dapat
dipisahkan apalsagi dengan kysi yang merupskan simbol
pondok pesantren. Kitab kuning dengan kyai memang

tidak dspat dipisahkan, kitsb kuning merupakan

28)1bid., him. 47.
30)Manfred, Op.cit., him. 48,
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kodifikasi tsts nilai yang dianut oleh pessntren
sedangkan kyail merupaksn personifikasi yang utuh

dari sistem tata nilsi itu.31

Kitab kuning vang
dijadikan referensi utama para kysi dan dijsdikan
mata pelsjsran inti bagi par santri sangatlah
penting, tetspi tingkat kepentingsnnys berbeds antar
pesantren yang sstu dengan yang lain karena bidang
keahlian kysi pads sustu pesantren berbeds-beds.
Mempelsjsri kitab kuning sebenasrnya sangat
efektif mengingst dusa kepentingan sekaligus
ditempuh, vyaitu Jjalan dan tujuan. Dikataskan jalan
karensa mempelsjari kitsb kuning bersrti mempelajari
bahasa Arsb yang merupskan bahssa Al-Qur sn, sebagai
tujuan karens memsng isi dari ilmu ysng dimaksud sds
dalam kitab kuning. Di sinilah efektivitas dan
kesatusn dalsm wempelajari kitab kuning sebsgsi
kajisn utama pesantren-pesantren. Tetapi sisi 1lsain
vang Justru dspat membust suatu ilmu itu terbolsk-
balik posisinya, sebagai contoh karena pertimbangan
behasa Arﬁb, meke pelajeran atau ilmu Ushul Figh
yang seharusnya diajsrkan sebelum Ilmu Figh malah
Justru terbalik. Nampsk pads awslnya kegiatan
pengajaran ini sebagai kegiatan yvang verbalistis dan
dogmsatis tanps dimasuki sisi rasionalitsas

sebagaimana inti pelsjaran Ushul Fiqh.32)

31l1pid., him. 56.

32)X .H. Aziz Masyhuri, Setelsh Figh Baru Ushul,
Pesantren, Edisi Perdana tshun 1984, him. 45.
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Kitab kuning yang dijadikan paradigma pendidiksn
Islam di Pondok Pessntren tradisional memang harus
difshsmi dengsn hkesadaran yang tinggi tentang
kebersdasnnys, ini merupskan ssalsh sstu jalsn dari
berbagai Jjalsn untuk memshami essensi ajarsn Islam
vang terdapat di Al-Qur’an dan Hadits. Sebsgsi
konsekuensinya masih ada Jjaslan untuk menuju ke
essensi Islam dengsn paradigms baru.

Seperti diungkspksn Thelkhah Mansur bahwassanys
kesalashan persepdi mengenai sistem pengajaran kitab
kuning skan menjadikan umat Islam sulit berkembsang.

Keilmuan di Pesantren lebih diterima sebagai
keyvakinan sedanghkan di sekolah umum sebagai
pengetahuan. Yang dimaksud dengan keyakinan misalnya
kalasu Tuhan itu sstu yang sudah *+idak dibahss
mengapa harus satu ..... sedangksn di sekolah umum
tidak QBpik%an q%salnya beri dipanasgﬁg menjadi
panas, ini bisa dijelassksn sps sebsabnva.

Pernystasn di atas tidak bermaksud untuk
menmbicarakan Tuhan sebagai kajisn utama dan ilmu
alam untuk.-dimasukkan, tetapi lebih menekankan pada
metode dan sekaligus sistem yang telsh mampu
diupayaksan kesempurnssnnys sesuail dengan
pepkembangan pola pokir manusia yang ilmiah.

3. Tujuan Pendidikan Pesantren
Sebagaimana sudah dijelaskan di atas

behwasanya kysi merupakan personifikasi dari sebusah

pesantren, secara tidak langsung seluruh hsal-hal

33)Talkhah Mansur, Keilmuan di Pesantren Diterims
sebagni Kevakinan, Ibid., hlm. 44. '
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yang berhubungan dengan pesantren selsalu akan
berhubungan dengan kyai itu sendiri, baik itu
mengenai etika suatu pesantren, metode pendidikan
dan pengajsran, kurikulum bahkan tujuan pendidikan
pesantren itu sendiri.

Usahs untuk mencoba merumuskan tujuan
pesantren tetaplah ada wslsupun belum bersifat
nasional dan belum disosislisssikesn secars nyats,
seperti lokskarys mengenai intensifikssi pembangunan
pondok pesasntren tanggsl 2-8 Mei 1978 di Jaksrts
vang mempunyai keputusan

Tujuan dari pesantren adalsh membina warga

negara sgar berkepribadian muslim sesusi
dengsan ajaran Islsm dan menanamkan rassa
keasgamasan tersebut pads semus segi

kehidupannya serts menjadikannys sebagai orang
vang gfgguna bagi agama, masyarakat dan
negara."

Sedangkan tujuan khusus sebagsai penjabarsn
tujuan di stas asdalah sebsgsai berikut

&. Mendidik siswa/santri anggots masyarakat
untuk menjadi seorang muslim ysng bertaqwa
kepads Allsh swt ., berakhlak mulis,
memiliki kecerdasan, ketrampilan, sehat
lahir dan batin sebagai warga yang ber-
Pancasila.

b. Mendidik siswa/santri menjadi manusia

muslim selaku kader-kader ulams’ dan
mubeligh vang berjiws ikhlas, tabah,
tangguh wiraswasta dalam mengamalkan

sejarah Islam secars utuh dan dinamis.

c. Mendidik siswa/santri untuk memperoleh
kepribadian dan mempertebsal semangat
kebangsaan agar dapat menumbuhksn manusisa-
manusia pembangunan yang membasngun dirinya

34)Mustafa Syarif, BA., Administrasi Pesantren, PT.
Berkah Rahayu, Jakarta, 1979, hlm. 28.
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sendiri dan bertanggungjawab pada
pembangunan bangsa dan negara.

d. Mendidik tensgs-tenags penyuluh pembsngunan
mikro (kelusrga) dan regionsl (pedessan/
mesyvarakst linghkungsn).

e. Mendidik siswa/santri sgar menajdi tenaga-
tenaga yang caksp dalam berbsgsi sektor
pembangunsn khususnys pembangunan mental

spiritual.
f. Mendidik siswa/santri untuk membantu
meningkatkan kesejashteraan sosial

masyarakat lingkungan dalam g%ggka usahs
pembangunan masyaraskat bangssa.

Rumusan tujusn lain vang mencobsa
mengintegrasikan dengan kehidupsn berbangssa dan
bernegara vyang berdsssrhksn falssfsh Pancasils dsan
UUD 1945 adalsh Prof. HM. Arifin M.Ed.

Tujuan umum : Membentuk mubaligh-mubaligh

Indonesia berjiwa Islam yang Pancasialis vyang

bertasqwa, vyang mampu baik Jjasmanish wmaupun

rohaniah mengamalkan ajaran Islam bagi
kepentingan kebahagiassn hidup diri sendiri,
keluargs, §g§yarak&t dsn bangsa serta negara

Indonesis.

Tujusn di ateas dimsksudksn sebagsai upsys
pengintegrasian kehidupan secara nasional dengan
harapsn pendidikan Islam tidesk terisolssi dan
eklusif sebagsimana padsa zaman penjajsahan Belandsa.

Dari tujusn-tujusn di atas bila kita cermati
dan kita bandingksn dengan tujuan yang ada pada tiap
pesantren skan mendspatkasn perbedsan yarng menyolok,

karena memang tujuan di atas walsupun dirumuskan

secars nssional tetapi tidak dijsbarksn kepada

39) 1bid.

38)prof. H.M. Arifin M.Ed.

Kapasitas Selekta
Emd:.dlka.n_(_lilan_dmdmm}_ Bumi Aksara, Jakarta, 1991.
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tujunan-tujusn yang lebih khusus pads tisp pesantren.
Kita telsh mengetahui tujnsn sntara pesantren satu
dengsn pessantren lainnya sering terjadi perbedsaan
sesual dengan keahlian kysai masing-masing. Secars
khirarkhis tujuan di atss kurang relevan dan
formalitas belaksa.

Tujusn pessntren (secars intern) adslsh tidsk
semata-mata untuk memperkays fikiran (intelektusl),
tetapi yang lebih penting adslah untuk meninggikan
moral, melatih dan mempertinggi semangst, menghargsai
niai-nilai spiritusl dsn kemanusisan, mengajsrkan
sikap dan tingkah lsku ?ang Jujur dan bermoral, dan
menyispkan pars murid untuk hidup sederhans serts
bersih hati.37)

Tujuan di atss bils kits 1lihst pads tiap
pesantren yang menekanksn pada kepribadian muslim
vang utuh. Tetapi menurut Madjid tujuan ysng telsh
terumuskan dalsm tersosislisasikan pads bentuk
program kerja ysng merats pada tiap pesantren dan
inilah kelemshan utamanya.ss) Malah kebanyskan dsri
pesantren hanya menjadikan intuisi pars kyai sebagai
acuannya, sehinggs memnbaws kurang terintegrasinys
potensi nasional yang begitu bessar.

Setelah masuknysa pendidikan. formal ke

pesantren tujuan yang dulunya kabur menjadi sagak

37)Dhofir, Op.cit., hlm. 21.

38)Nurcholish, Madjid,

Pendidikan Pesantren, Raharjo, Ed., Op.cit., him. 6.



nampak dengan menglkut sertakan pada tujuan yvang ada
terutama dari Departemen AQama.
4. Sistem Fendidikan di Fondok Pesantren

Sistem pendidikan Fondok Pesantren yang asli
(belum dipengaruhi ocleh perkembangan dan  kemajiuan
kependidikan) berbeda dengan sistem pendidikan pada
lembaga pendidikan lainnva.

Fada permulaan didirikannya Fondok FPesantren,
sistem pendidikan vang digunakan adalah sistem
pengalian, sistem wetonan dan sistem SOrOgan .
Setelah adanya kemajuan dan pembaharuan menganail
kependidikan terjadi perkembangan sistem pendidikan
dengan ditambahkannya sistem pendidikan yaitu sistem
klasikal (Madrasah) yang dikembangkan oleh sistem
pendidikan modern di Indonesia, walaupun sistem
diatas masih tetap digunakan di banyak pondolk
pesantren baik vyang menamakan dirinya "Modern"
Ma&ELpun yanglmagih asli yaitu tradisional.

I Adapun sistem pendidikan yang dipergunakan di
Fondek Fesantren menurut Zamakhsyari Dhofir vyaitu

h39)

sistem sorogan, bandongan dan musyawara saerta

sisteem klasikal atau madrasah.4o)

3?)Dhofir, Op.cit.., hlm. 28.

40)M. Habib Chirzin, Agama Ilmu dan Pesantren,
Raharjo, Ed., Pesantren dan ... Op.cit., hlm. 89.
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8. Sistem Sorogan

Istilsh sorogsn herssal dari bshesa Jaws
vang berarti menyodorksn kitsb kepada Kysi.
Sistem sorogan sdslsh santri menghadap kysi
seorang demi seorsng dengsn membaws kitab vyang
akan dipelajari. Kysi membscsksn kitab vang
berbahasa Arsb, kalimat demi kalimat kemudian
menterjemsehksn dsn menerangkan maksudnya santri
menyimak dan mengensshkan dengsn memberi catatan
pada kitsbnys untuak mengesahkan bahwa ilmu  itu
telah  diberikan oleh kyai.4l) Setelah  kyai
selesai membacanys, kemudisn santri disuruh
membsacanya dan langsung dikoreksi oleh kyai.
Sistem sorogsn ini dslam sistem pendidiksn
modern dinamakan sistem Tutorship dan diskui
sebagai sistem psling intensif, karens dilskukan
seorang demi seorang berarti memberikan
kesempatan yang luss untuk berdialog dengsan kyai.
Dalam sistem ini parsa santri aktif
menanyakan kepadsa kyai atau ustadz,
sedangkan kyai stau ustadz hanya menjawab
ggau yenjelaskaq Eﬁstanyaan—pertanyaan vang
iberikan santri.
Sedangkan menurut Mastuhu netbde ini justru

sangat modern baik ditinjau dari didaktik maupun

41]'Drs. Marwan Sarijo, Op.cit., hlm. 32.

42)sujoko Prajoko, Bropil Pesantren. LP3ES Jakarta

1980, hal. 7.
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psikologis. Metode sorogsn ini membawa keakrsban
antaras guru/kyai dengan murid/santri begitu Jugsa
kesispsan dsri kedusnys terutsms kvai ahan
segalanya.43)

b. Sistem Bsndongan

Sistem bsandongan ini di Jsws tengah dsn
Jawa Timur dinsmakan sistem wetonan yang berarti
wektu atau wahyu ysitu wsktu belsjar vyang selslu
mengdikuti sholst 5 waktu. Di Sumstera dinsmakan
sistem halagoh.

Sistem bsndongsn ini hampir sams dengan
sist;m kuliah, disana para santri dalam mengikuti
E;i;;ﬁltdengan kondisi duoduk mengelilingi kysi
vang mengajarkan suatu kitab tertentu.

Sujoko Prasojo mendifinisikan sistem
bandongan sebagsi berikut

Sistem bsndongan adalsh sistem peengsjarsan

vang menunjukkan bahwa seorang kyai duduk

dikerumuni cleh pars santrinys vang

berjumlah SEmE Sampai seratus orang,
semuanya menyimak kitab. Kysi membacs,

menterjemahkan, menerangkan dan santri
mencataaa terjemahannya pada kitab wmasing-
masing . )

Dalam sistem ini seorsng sentri tidsk
harus menunjukkan bahwa @ is telah mengerti

pelajarannys ysng sedang dihadaspi. Sistem vangd

43)Hast.uhu, Pinsip Pendidikan Pesantren, Manfred
Oepen dan Wolfgang Karcher, Dinamiks Pesantren, P3N,
Jakarta, 1988, hlm. 287.

44)1pid., hilm. 8.
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semacam ini seolsh-olsh bebas, karens memang
tidak diabsen, santri boleh datang boleh tidsk.

Mengenai keefektifan metode ini memang
banyak yang menysngsikan mengingat kebebasan dan
kejelian memperhstikan bacsan, kajisn vang
disampaikan oleh kyai. Mshmud Yunus menyebutkan
dalam bukunys

Menurut Guru says (syeh M. Thaib Umar),
bahwa sistem halagoh ini dapat mengeluarkan
‘slim besar kira-kira 1 orsng dari 100
orang. Jadi yang 98 orang ?&nya menolong-
nolong untuk beli minysk.

Dari sudut intelektusl jugsa kurasng
memungkinkan pengembsangannys mengingst banyaknya
santri yang mengikuti sehinggs perhatian kyai
kepada santrinys kurang, begitu jugsa santri
benar-benar hsrus rajin, tekun sercta bersedis
mengorbankan waktu untuk mengikuti studi ini.

c. Sistem Musyswarah

Sistem musyawarah ini sangst berbeda dengan
dua sistem di atas, para santri hsrus mempelajari
sendiri kitsb yang ditunjuk. Kysi memimpin dalam
kelas musyswarah seperti dslam mengikuti seminar,
lebih bsanysk dslsm bentuk tanya jawab, biassanya
hampir seluruhnya diselenggaraan dalam bahasa
Arab, hal inijugs dimaksudkan untuk menguji
ketrampilan dalam menyadap sumber-sumber

argumentasi dalam kitab-kitsb Islam Klasik.46)

45)Prof H. Muh. Yunus,
Indonesia, Mutiara Sumber Widys, Jakarta, 1982, hlm. 58.

“®)bhofir, Op.cit., hal. 31.




Yang boleh mengikuti sistem musyswarash  ini
adalah pads ustadz stau paras santri Senior  vang
sudah diberi wewenang oleh kyai untuk mengsisr
santri-ssntri mnds. Persoslsn atan mssslsh  yang
shan dibshss disodorksn oleh kysi dasn seluruh
rermasalahannys hasrus berreferensi ke kitab-kitab
kuning yvsng dipelsjsrinys.

d. Sistem Klssiksl atsan Msdrassh

Pada dssarnys sistem pendidiksn veng
diterspkan di barat dengan sistem pendidiksn yang
ditetspksn di Timur Tengah sdslsh sams vaitu
dengsn menggunskasn sisteem klssikal. Hanya materi
pendidiksn  ysng berbeds di msns di Timar Tengah

maleri 1lmm-ilmu Tslsm mensjdi penekanan .

Sistem klssiksl adslsh PeENgajarsn vang
dengan cars memberikan pelajaran kepads
sejumlsh/serombongsn 518wy Secsrs berssms-
sama.4?} Disamping itn Jugs  penggunasn alat

persgs, pendgunssn evslussi, metode, tujunan (yang
Jeless) secars modern.

Sistem ini telsh perebak hsmpir di  selunruh
Pondok Pesantren di Indonesia, karensa Mensng

tuntutsn pemerintsh untuk merstashan dsn  stsn

47)prs. Agus Miswan, Didaktik, Sumbsngsih,
Yogysharts, 1984, hlm. 78.



Mmery amak an sistem pendidikan  yang ada o i
indonesia.

Madrasah—-madrasah yang ada pada s istem
pendidikan di Indonesia pengelolanya ditangani

sepenubnya oleh Departemen Agama. Tetapi lain

dengan eistem yang ada di pondok pesantren
Tanbighul Ghofilin ditangani langsung oleh
pengelola pondok  itu sendiri. Farbedaannya

madrasah di Fondok FPesantren modern menggunakan
Furikulum Departemen (Agama, maslh ditambah
materi—-materi yang dipandang perlu untuk
pergembangan materi-materi keislaman kLhususnya
yang berkaitan dengan kitab kuning. Sedangkan
sistem pondok pesantren Tanbighul! Ghofilin fidak
menggunakan kurikulum Departemen Agama, tetapi
materi—materinya ada kesamaan walaupun tidak
sepenuhnya.

Démikianlah sistem pendidikan Y ang
diperqunakan di Fondok Fesantren sampat saat ini,
dari keempat sistem diatas yaitu sistem sorogan,
sistem bandongan, sistem musyawarah, sistem
klasikal atau madrasah, masing—maéing mempunyai
kelebihan dan kelemahan, dari kelebihannya dapat
dipadukan bersama sehingga menjadi kekuatan yang

menjadi harapan bagi pendidikan di Indonesia.



H. Sistematika Fembahasan
trtuk memudahian pembahasan shripsi
berusaha membuat sistematika pembahasan

FUEIE , sehingga menjadi satu kesatuan

AFL

DT

]

Pt

sedenikian

Yatlil

uwtuh.

Fembahasan yang penulis sajikan meliputi 4 (empat) bab,

adapun rinciannya sebagai berikut :

B&E I * Pendahuluan membicarakan tentan
istilah, latar belakang masala

masalah, alasan penuliszan Judul,
kegunaan penelitian, matode
tinjauan pustaka, dan sistematika

BHAalr 11

Terntang gambaran umum Fondok

Tanbighul Ghofilin Bawang, guna

tentang @

= lLetalk geograftis, sejarah
berdirinya, struktur organisasi
prasarana.

BAR 111 : Sistim pendidikan agama Islam

Fesantren Tanmbighul Ghofilin.

= Membicarakan dasar dan tujuan

d  pEnegasan

Fiy

tujuan

FLumiulsan

clar

penelitian,

pembanasan.

Fecsantren

membicarakan

o

ngkat

« Sarana dan

pada

Fondok

pendidikan

agama Islam, pendidik dan anak

materi dan metode, faktor pendukung

penghambat dalam sistem pendidikan

Islam, hasil vyang dicapai dalam

pendidikan Pondok Fesantren tersebut.

didik,

dan

agama .

sistem



B

v

n
b

-

o o |
Merupakan  bab  terakhir WG mergemuk akan
tentang Lesimpulan Y &g Gilamingl dar i
pembahasan diatag kemudian dicantumkan

beberapa saran-saran dan sebagai sub  hab
terakhir, dalam bab ini disampaikan kata
penutup dan selanjutnya dilampirkan beberapa
lampiran vyang dianggap penting sehubungan

untuk kelengkapan skripsi ini.



BAR IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Betelab perulis meneliti  dan mengadakan pem-
Brabrasan shripel  vang berjudul SISTEM FENDIDIKAN
AEAMA  THLAM  PADA  PONDOK FESANTREN  TANRIGHUL GHOFI-

LIN G KECAMATAN  EAWANG KARUFATEN EANJARNEGARA, maka

eyl e dapat mengamt:il  kesimpulan sebageal Dy i
kit

Fred & sistem pendidikan Agama Te.am péca
frearvelok pesantren  Tanbighul Ghofilin  kecamatan B~

warg  kabupatern  Ranjarnegara vang ada meliputi

&, Bistem Sorogan, yaitu santri menghadap Kyai seorang
Chem i SRorang  dengan  membawa  kitab YAare akan
dipelajari. Kyai membacakan kitab, kalimat demi
Bl Amact hemudian  meneriemahkan  dan meneranghan

mak sundnya .

bre Sistem- Barndongan,  vaita BECI SN santri dalam
mengihkuti prexd ad aran dericean kordisi chuduk
mengelilingli  Kyai  vang mengajarkan  Kitab, ateau

derngan menyimak .

C. Bistem musyawarah, yvaltu para eanteri mempelajari
sendiri  kitab vang dituniuk. Kyai memimpin dalam
helas, musyawarah seperti dalam mengikuti  seminar,

lebih banyak dalam berntuk tanya jawab.

84
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ol Wistem kKlasikal atsaw madrasabh yailtu @ pendidikan

yarng o mengounakan cara memberikan  pelajaran  kepada
serombongan  siswa/santril secara  bersama-sana, dan
Juga pengounaan alat peraga, penggunaan evaluasi

mertode, wrntuk mencapal tuiuan.

Faab o Fencukuang s

@ Fondok  pesantren  tanpa adanya  seorang  Kyal akan
sangat  sulit dalam menjalankan  sistemnya, karena
dalam  porndok pesanteen seorang Kyal adalah  sebagad
[T Em WL RMAany .

o Derngan adanya fasllitas berupa sarana dan  prasarana
yvarg dapat menunjang dalam sistem pendidikan, begitu
Juga mutu pendidikannya yarneg sudal menadai dengan
pordok pesantren Lalnnya.

e Acanya  dewan  guruw o vang  dengan  rajin dan dapat
menjalankan tugasnya sesual dengan Jjadwal .,

. Dengan  pengounaan  materi dan  metode vyang  dengan
menggunakan  sistem  yvang sudah  ada  dalam  pondok

pasartren Tanbighuwl Ghofilin,

Faktor Fenghambat o

a. tTidak adanya pengganti seorang Kyai karema dilihat
tdari boge b utarrgany a tidak  ada e56@ D) gy i eI 6 1 @
FEmEr sy .

B Mutw  pendidikannya  kuwrang  baik, sehingga santreid
hanya seikit karena mereka memandang pondok  dnid
tidak menyamakarn dengan pondok lain,

c. kurang  lenghkapnya fasilitas yang ada dalam  pondok

pesantrern Tanbighul Ghofilin,
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B. Saran-—-saran

Fondok  Fesantren  Tanbighul  Ghofilin  merupakan
institusl pendidikan  yang baru (sistem dan  bentuk),
kewad tban  kKita untuk mengembeangkan bagl penulis  yang

dimarapkan bermanfaat adalah saran-saran dalam btulisan

il sekaligus sebagal kelenglhapanrnya,

Mal-hal yang perlu diperbaiki/lebih disempurnalan
cla L e lembaga ini khusussyas dalam aplibkasi Fesrrch ol i kanm

Agama Islam adalah
Lo Hagl  vyayasarn  dan para  pengasub Fondok  FPesantren
Tanbighul Ghofilin mengingat beratnya beban materi

varg  harus  dikwasal  oleh  anak  didik, Mermcal Lah

keselmbangan  input  yang berupa materi sangatlah
e e bt ke e e g et clampéal peikologis W
fisiologise sangat menentukan.

Hegitu  pulsa  perlunys study  banding/membandinghkan

dengan  pola  pendidikan luar pondok  sebagal upaya

untuk s Cpenyadaran kondiel sentri. Bahwa para  santri
acalah freaesd b f dan  banyak ri i Pl YA

disandangnya. Marapan Aol unhok mengurang i tingkat
bejenuhan yang dialami santeri.

2 Ferlu ditingkatbannya pengajaran kitab kuning diluar
Jam  pelajaran, agar kesan pesantren dan prosentase
J Een pelajaran  Agama  Islam  yang b are tlapeat

terimbangi .
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S Hegi para santri.
fe g g @ @ awén L TG gL el e climd ik P s
dikembangkan kepada keglatan-kegiatan yang positip,
badik dmtelektual, moral maupun hubungan dengar AL Lalk
HBowete, karena bagalmanapun pengorbanan untuk  lebih
ek mendalanl materi yang diajarkan adalalh  Jalan
vanrng  terbailk untuk menpersiapkan masa depan.  Kalaw

kita bandingkan dengan sekolah  formal yang  lain

lembaga Fendidivan Fondaolk Freesan tren Tarmbighul
Ghofilin  jelas memiliki nilai plus  yang tidalk
terdapat pada mereka.

Demikianlah secara singkat deri kaca mata penulis
yvarg  sekaligus menunjukkan singkatnya pernulis  dalam
mengadakan pengamatan (hanya waktu penelitian), di
FPondok  Pesantren  Tanbighul Ghofilin., Semoga  harapan
sirnghkat Ani adalah essensi, kekurangan dan  kekurang-
sempurnaan Fondok Fesantren Tanbighul  Ghofilin dalam

mengemban - amanah  Tuhan dalam masalab  perndicdikan  ini

sehingga akan lebih madah dalam peny@npurmnaan .
FPenutup

Al=hamcdulillah  rabbil ‘alamin, dengan B mby g e

fy

darn hidayah dari Allah S.w.t., serta bantuan dari semua
fihak, maka dapatlah skripsi ini pernulis selesaikarn.

Kepada semia pihak yamg terlibat Tamgsumeg  mauppun

T chalk langsung  dalam pernyusunan skripsi  ini  pernulis

wcaphan banyak  terima  bkasih yvang  sedal amne clalammya,



terutama kepada Ibu Dra. Hji. Siti Barirotum, yang telah
membimbbing  penulis, semoga Allabh S.w.t., mes o mp ek arn
pahala yang setimpal dengan amal perbuatannyda.

Fenulis percaya, walaupun skripsi ind M 1L & b &
hasil  yang maksimal dari  kemampuan penulis, naman
demikian, kekurangan tentu ada disana-sini,. maka dari
itw saran  serta kritik yang konstruktift senantiasa
st penulis  harapkan  dari METTE RN datargrya,
%whingga dapat mencapal yvang lebihk baik.

Femilis tetap berharap, semoga skhripsi ini clapat
bermanfaat bagl penulis sendiri, almamater ME AL
pembaca wmuamrry a .

Bemoga kesalahan den kekurangan hanyalah terletsk
pada  penulis sendiri, dan apabila ada benarnya it

semata-mata dari Allah S.w.t. Semoga kita semua selalu

berada  dalam bimbingan dan Ridlo Allakh S.w.t., dalam
perngembangan dan mengeaembanglkarn Talam.

AmLr ya Rabbal “alamin

Yagyakarta, 30 Maret 199%

Femual is

7

(Murniyati)
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